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Abstrak 

Untuk  membantu kinerja dalam membantu tugas dari seorang manajer, dengan meningkatkan motivasi dalam 

memuaskan orang-orang yang bekerja dibawahnya, maka dibuatlah suatu sistem yang bisa membantu itu 

semua, tentu dengan menetapkan dengan standart-standart yang ada. Standart yang dimaskud bisa berupa 
kemampuan karyawan, perilaku karyawan, disiplin karyawan dan lainnya. Bagi karyawan yang memenuhi 

standart jabatan yang tersedia maka dipersilahkan  untuk mengikuti jenjang karir yang ada dan ini terbuka untuk 

sistem penilaiannya sehingga dilingkungan kerja karyawan dapat melihat akan kekonsistenan perusahaan dan 

karyawan akan merasa dihargai. Dengan member kesempatan kepada karyawan maka karyawan akan serius 
dalam mengambangkan diri dan hal ini akan membuat karyawan professional dalam melakukan tugas yang 

diberikan. SPK atau Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem berbasis komputer berfungsi untuk 

memecahkan masalah-masalah yang tidak terstruktur sehingga permasalahan itu mudah atasi. Salah satu  

metode yang digunakan dalam SPK diantaranya adalah MOORA atau Multi Objective Optimization On The 
Basis Of Ratio Analysis. Metode Moora adalah multiobjektif sistem yang mengoptimalkan beberapa atribut 

yang saling bertentangan secara bersamaan. Metode ini digunakan untuk menyelesaikan masalah dengan 

perhitungan matematika yang kompleks. 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Metode Moora, kelayakan kenaikan jabatan Karyawan. 

1. PENDAHULUAN 

Untuk kemajuan dan kualitas suatu perusahaan dalam mencapai tujuan dapat  dipengaruhi pada 

tenaga kerja karyawan yang ada didalam perusahaan tersebut. Pemindahan tugas ini diperlu dan 

dilakukan sebagai perencanaan karir dalam  karyawan dan juga untuk mengembangkan suatu jabatan 

pada karyawan. dalam memproses pemindahan untuk tugas dan penerepan karir didalam suatu 

perusahaan hanya berdasarkan berbagai beberapa aspek yaitu tingkat pendidikan, kemampuan, dan 

pengalaman untuk kebutuhan unit dalam kerja. Pada kasus ini ada beberapa kreteria seperti 

pendidikan, kemampuan, dan pengalaman sesuai kebutuhan dalam kerja. Sistem pengambilan 

keputusan ini dibuat untuk membantu perusahaan dalam pemindahan jabatan karyawan lain, pada 

saat ini masih mengalihkan jabatan karyawan secara subjektif. Mengalihkan jabatan karyawan harus 

mempertimbangkan dalam kecocokan antara kemampuan dan keterampilan karyawan dengan 

pekerjaan yang ia bisa. Objektifitas dalam pemindahan jabatan karyawan dapat menunjang dalam 

keputusan kenaikan jabatan karyawan dalam lingkup yang tepat. 

Dalam meningkatkan upaya kinerja yang bagus dan pelaksanaan tugas yang tepat bagi 

karyawan, dalam meningkatkan motivasi dan perasaan puas bagi karyawan, salah satu cara yang 

ditempuh dalam langkah nyata dan serius  adalah perpindahan jabatan atau mutasi pegawai non 

jabatan sesuai persyaratan–persyaratan yang telah ditentukan dan sesuai dengan kemampuan, 

perilaku, disiplin, dan adanya formasi atau lowongan jabatan yang ada dan terbuka sehingga dalam 

lingkungan kerja karyawan dapat merasakan akan dihargai dan juga mendapat kesempatan untuk 

mengembangkan diri ditempat baru sehingga terbentuk profesionalisme pegawai. Bila mutasi 

pegawai non jabatan dilakukan secara baik dan terbuka, maka pegawai akan puas dan kinerja 

pegawai akan membaik seiring bejalannya perasaan puas dan nyaman saat bekerja. 

 Timbul persaingan positif dalam meningkat kinerja masing–masing pegawai, dan sebaliknya 

apabila mutasi atau pemindahan jabatan karyawan non jabatan dilaksanakan secara tidak profesional 

dan tidak terbuka, maka semangat  karyawan akan turun dan mengakibatkan kinerja karyawan yang 

buruk atau kurang baik serta timbulnya sifat tidak perduli terhadap perkerjaan dan tugas yang akan 

dikerjakan setiap karyawan[1]. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem berbasis 

komputer yang mampu menyelesaikan permasalahan yang tidak terstruktur dan sulit diselesaikan 

menjadi mudah dalam pengambilan keputusannya[2][3]. 

Subjektifitas dalam pengambilan keputusan diharapkan dapat dikurangi dan diganti dengan 

pelaksanaan seluruh kriteria bagi seluruh karyawan. Dengan demikian karyawan dengan 

kemampuan terbaiklah yang akan terpilih. Namun dalam sistem ini yang memegang peranan penting 
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adalah pengambil keputusan karena sistem hanya menyediakan alternatif keputusan, sedangkan 

keputusan akhir tetap ditentukan oleh pengambil keputusan atau seorang manajer maupun HRD. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1  Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan Kenaikan Kelayakan jabatan karyawan adalah suatu sistem yang 

berguna untuk membantu pimpinan perusahaan atau pengambil keputusan dalam menentukan 

Jabatan tertinggi karyawan. Pengembangan sistem ini dimulai dari pengamatan dalam manajemen 

akan adanya kebutuhan suatu sistem yang dapat memformulasikan berbagai elemen yang menjadi 

pertimbangan dalam menentukan kenaikan jabatan karyawan[3][4][5]. Selanjutnya setelah diselidiki 

masalah dan faktor-faktor yang digunakan sebagai dasar pemecahannya, maka dibentuk rancang 

bangun sistem yang digunakan sebagai alternatif pengambilan keputusan. Rancang bangun ini 

selanjutnya dibuat bentuk nyatanya dalam bentuk sebuah perangkat lunak yang diharapkan 

memudahkan sipengambil keputusan, baik dalam tingkat operator maupun tingkat pengambil 

keputusan lainnya, untuk menggunakan sistem pendukung keputusan ini[2]. 

2.2 Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA) 

Metode MOORA adalah metode yang diperkenalkan oleh Braurers dan Zavadkas (2006). Metode 

yang relatif baru ini digunakan oleh Braurers (2003) dalam suatu pengambilan keputusan multi 

kriteria[6][7]. MOORA sendiri memiliki tingkat kemudahan untuk dipahami dalam memisahkan 

subjektif dari suatu proses evaluasi kedalam bentuk atau kriteria bobot keputusan dengan beberapa 

atribut pengambilan keputusan[8][9][10]. Berikut langkah langkah metode MOORA[7][11][9], 

yaitu: 

1. Buat sebuah matriks keputusan   

  

x =[

𝑥11 𝑥12 . 𝑥1𝑛
𝑥21 𝑥11 . 𝑥2𝑛

. . . .
𝑥𝑚1 𝑥𝑚1 . 𝑥𝑚𝑛

]....................................................................................................(1) 

 

2. Normalisasi terhadap matrik x 

𝑥𝑖𝑗 ∗ = 𝑥𝑖𝑗 /√[∑ 𝑥𝑖𝑗 2𝑚 𝑖=1 ](𝑗 = 1,2,…,𝑛)………..........................................................(2) 

 

3. Mengoptimalkan Atribut 

 𝒚𝒊 = ∑ 𝒙𝒊𝒋 ∗𝒈 𝒋=𝟏 ‒∑ 𝒙𝒊𝒋 ∗𝒏 𝒋=𝒈+𝟏  ………bila menyertakan bobot dalam pencarian yang 

ternomalisasi maka rumusnya  

 𝒚𝒊 = ∑ 𝒘𝒋𝒙𝒊𝒋 ∗𝒈 𝒋=𝟏 ‒∑ 𝒘𝒋𝒙𝒊𝒋 ∗𝒏 𝒋=𝒈+𝟏 (𝒋 = 𝟏,𝟐,…,𝒏)................................................(3) 

 

2.3 Kenaikan Jabatan Karyawan 

Mutasi merupakan kegiatan memindahkan karyawan dari bagian yang kelebihan kuota ke bagian 

yang kekurangan kuota atau yang memerlukan tambahan. Dengan menggunakan SPK untuk 

perencanaan mutasi karyawan, maka dapat mempermudah kepala bagian Sumber Daya Manusia 

(SDM) atau sipengambil keputusan dalam menyeleksi dan mengevaluasi setiap karyawan yang 

layak atau tidak untuk dipromosi dan dipindah, dan  dapat juga mempermudah proses penginputan 

nilai setiap karyawan dan kepala bagian SDM atau bagian pengambil keputusan dapat merubah nilai 

matriks perbandingan rasio sesuai dengan keperluan dari setiap kriteria dan subkriteria pada lembar 

penilaian karyawan dan secara otomatis nilai karyawan yang sudah diinputkan berubah. Mutasi atau 

pemindahan pegawai dapat terjadi karena keinginan sendiri dan dapat pula karena keinginan 

perusahaan baik ada masalah karyawan atau tanpa masalah karyawan : 

a. Keinginan pegawai sendiri terjadi karena  

1. Karyawan yang dimaksud merasa tidak sesuai dengan bidang tugasnya atau jabatannya;  

2. Karyawan yang diamksud merasa tidak bisa bekerja sama dengan teman sekerjanya atau dengan  

     atasannya;  

3. Karyawan yang bersangkutan merasa bahwa tempat atau lingkungan kerja tidak sesuai dengan 

kondisi fisik atau keinginannya.  

b.Keinginan perusahaan terjadi karena:   
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1. Perusahaan ingin menunjukkan kepada pegawai yang bersangkutan bahwa mutasi tersebut bukan 

merupakan hukuman, melainkan upaya untuk menjamin kelangsungan pekerjaan pegawai 

tersebut; 

2. Perusahaan ingin meyakinkan pegawai bahwa ia tidak akan diberhentikan karena kekurang 

mampuan atau kekurang cakapan pegawai yang bersangkutan; 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan banyaknya  karyawan PLN (Persero) yang akan direkomendasikan  untuk mutasi yang 

akan diambil beberapa orang saja, sebagai contoh penerapan Metode Multi Objective Optimization 

On The Basic Of Ratio Analysis (MOORA) dalam menentukan penerimaan Karyawan PLN 

(Persero) yang akan mutasi. Pada tabel 1 dan 2 merupakan kriteria dan alternatif. 

Tabel 1 Data Alternatif  

Alternatif loyalitas Disiplin Pengetahuan profesional 

Kerjasama 

tim 

Ahmad Sangat baik Baik Baik Cukup baik Cukup baik 

Sahri Baik Cukup baik Baik Sangat baik Cukup baik 

Rani Cukup baik Sangat baik Baik Sangat baik baik 

Budi Cukup baik Baik Cukup baik  Baik Sangat baik 

Kamal Buruk Baik Sangat baik Baik Baik 

 

Tabel 2.Tabel Alternatif 

NAMA ALTERNATIF 

Ahmad A1 

Sahri A2 

Rani A3 

Budi A4 

Kamal A5 

 

Tabel 3.Tabel Kriteria 

NAMA Kriteria 

Loyalitas  C1 

Displin C2 

Pengetahuan C3 

Profesional C4 

Kerjasama tim C5 

 

Tabel 3.Tabel Kriteria 

NAMA Kriteria bobot Jenis 

Loyalitas  C1 25% Benefit 

Displin C2 25% Benefit 

Pengetahuan C3 15% Benefit 

Profesional C4 20% Cost 

Kerjasama tim C5 15% benefit 

 

Tabel 4.Tabel Nilai Fuzzy 

NAMA Nilai Fuzzy 

Sangat Buruk 20 

Buruk 40 

Cukup Baik 60 

http://seminar-id.com/semnas-sensasi2018.html


Seminar Nasional Sains & Teknologi Informasi (SENSASI)    ISBN: 978-602-52720-0-4  

SENSASI 2018  Juli 2018 
Hal: 653 - 658 

Afta Gresia Juliana Hutagalung | http://seminar-id.com/semnas-sensasi2018.html 

P a g e  | 656 

Baik 60 

Sangat Baik 100 

 

Tabel 10. Rating Kecocokan 

 C1 C2 C3 C4 C5 

      

A1 100 80 80 60 60 

A2 80 60 80 100 60 

A3 60 100 80 100 80 

A4 60 80 60 80 100 

A5 40 80 100 80 80 

 

Perhitungan Moora 

Membuat matrik keputusan Xij berdasarkan tabel 10. 

 

𝑋𝐼𝐽 =

[
 
 
 
 
100 80 80 60 60
80 60 80 100 60
60 100 80 100 80
60 80 60 80 100
60 80 60 80 80 ]

 
 
 
 

 

 

Hasil dari normalisasi matriks X 

C1 = √1002 + 802 + 602 + 602 + 402  

= √25,200 =5,01996  

A11 = 100/5,01996 = 19,92047 

A21 = 80/5,01996 = 15,93638 

A31 = 60/5,01996 = 11,95229 

A41 = 60/5,01996 = 11,95229 

A51 = 40/5,01996 = 7,968191 

 

C2= √802 + 602 + 1002 + 802 + 802  

= √32,800 =5,72712 

A12 = 80/5,72712 = 13,96863 

A22 = 60/5,72712 = 10,47647 

A32 = 100/5,72712 = 17,46078 

A42 = 80/5,72712 = 13,96863 

A52 = 80/5,72712 = 13,96863 

 

𝐶3 = √802 + 802 + 802 + 602 + 1002  

= √32,800 =5,72712  

A13 = 80/5,72712 = 13,96863 

A23 = 80/5,72712 = 13,96863 

A33 = 80/5,72712 = 13,96863 

A43 = 60/5,72712 = 10,47647 

A53 = 100/5,72712 = 17,46078 

 

 

C4= √602 + 1002 + 1002 + 802 + 802  

= √36,400 =6,03324  

 

A14 = 60/6,03324 = 9,944905 

A24 = 100/6,03324 = 16,57484 

A34 = 100/6,03324 = 16,57484 

A44 = 80/6,03324 = 13,25987 

A54 = 80/6,03324 = 13,25987 

𝐶5 = √602 + 602 + 802 + 1002 + 802  

= √30,000 =5,47722  

A14 = 60/5,47722 = 10,95446 

A24 = 60/5,47722 = 10,95446 

A34 = 80/5,47722 = 14,60595 

A44 = 100/5,47722 = 18,25744 

A54 = 80/5,47722 = 14,60595 

 

 Hasil perhitungan dari normalisasi matriks 

𝑋𝐼𝐽 =

[
 
 
 
 
19,92047 13,96863 13,96863 9,944905 10,95446
15,93638 10,47647 13,96863 16,57484 10,95446
11,95229 17,46078 13,96863 16,57484 14,60595
11,95229 13,96863 10,47647 13,25987 18,25744
7,968191 13,96863 17,46078 13,25987 14,60595]

 
 
 
 

 

 

 

Matriks x bobot 
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                                   0,25       0,25             0,15          0,2          0,15  

𝑨𝟏 − 𝑨𝟓 =

[
 
 
 
 
𝟒, 𝟗𝟖𝟎𝟏𝟏𝟖 𝟑, 𝟒𝟗𝟐𝟏𝟓𝟖 𝟐, 𝟑𝟗𝟓𝟐𝟗𝟒 𝟏, 𝟗𝟖𝟖𝟗𝟖𝟏 𝟏, 𝟔𝟒𝟑𝟏𝟔𝟗
𝟑, 𝟗𝟖𝟒𝟎𝟗𝟓 𝟐, 𝟔𝟏𝟗𝟏𝟏𝟖 𝟐, 𝟑𝟗𝟓𝟐𝟗𝟒 𝟑, 𝟑𝟏𝟒𝟗𝟔𝟖 𝟏, 𝟔𝟒𝟑𝟏𝟔𝟗
𝟐, 𝟗𝟖𝟖𝟎𝟕𝟐 𝟒, 𝟑𝟔𝟓𝟏𝟗𝟓 𝟐, 𝟑𝟗𝟓𝟐𝟗𝟒 𝟑, 𝟑𝟏𝟒𝟗𝟔𝟖 𝟐, 𝟏𝟗𝟎𝟖𝟗𝟐
𝟐, 𝟗𝟖𝟖𝟎𝟕𝟐 𝟑, 𝟒𝟗𝟐𝟏𝟓𝟖 𝟏, 𝟓𝟕𝟏𝟒𝟕 𝟐, 𝟔𝟓𝟏𝟗𝟕𝟒 𝟐, 𝟕𝟑𝟖𝟔𝟏𝟔
𝟏, 𝟗𝟗𝟐𝟎𝟒𝟖 𝟑, 𝟒𝟗𝟐𝟏𝟓𝟖 𝟐, 𝟔𝟐𝟎𝟕𝟏 𝟐, 𝟔𝟓𝟏𝟗𝟕𝟒 𝟐, 𝟏𝟗𝟎𝟖𝟗𝟐]

 
 
 
 

 

 

Alternatif Maximum 

(C1+C2+C3+C4) 

Minimum (C5) Y1=Max-Min 

A1 2,395.304 1,643169 0,752135 

A2 12,01348 1,643169 10,37031 

A3 12,76353 2,190892 10,57264 

A4 10,70367 2,738616 7,965054 

A5 10,75635 2,190892 8,565458 

 

Tabel 5 merupakan tabel perhitungan dan telah diranking dari yg tertinggi sampai terendah 

 

Tabel 5.Perangkingan 

Alternatif Hasil Rangking 

Ahmad 0,752135 5 

Sahri 10,37031 2 

Rani 10,57264 1 

Budi 7,965054 4 

Kamal 8,565458 3 

 

Dari hasil perhitungan tabel alternatif A2 (rani )merupakan nilai yang tertinggi dibandingkan 

dengan nilai 

A5 (ahmad) maka yg diterima sebagai karyawan terbaik yang layak mendapatkan kenaikan 

jabatan adalah rani dengan nilai tertinggi. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis lakukan penerapan metode MOORA cukup mudah 

digunakan sebagai cara untuk penentuan kelayakan kenaikan karyawan  karena langkah-langkah 

penyelesaianya cukup sederhana. Dengan membuat kreteria-kreteria yang dibutuhkan  maka calon 

karyawan akan diseleksi untuk mementukan yang mana yang akan dinaikkan jabatan. Kreteria yang 

paling paling bagus akan menjadi pemenangnya. 
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